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Abstract
Traditional crafts are an important component of a region's cultural heritage. Likewise, the local literature of South Kalimantan is very diverse. Oral literature is one of them, which originated and developed in South Kalimantan. Banjar oral literature grows and develops along with the growth and development of its society. Most Banjar oral literature is in the form of performances, Madihin being one example. The purpose of this research is to reveal: (1) the form, structure, and function of Madihin art; and (2) the Islamic religious education values contained in Madihin art. This research uses a qualitative approach, which means reviewing and understanding the contents of books, documents, theses, or other relevant scientific journals to describe or explain Madihin art and the Islamic educational values contained in it.
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Abstrak
Kerajinan tradisional merupakan komponen penting dari warisan budaya suatu wilayah. Begitu juga, sastra lokal Kalimantan Selatan sangat beragam. Sastra lisan adalah salah satunya, yang berasal dan berkembang di Kalimantan Selatan. Sastra lisan Banjar tumbuh dan berkembang seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan masyarakatnya. Sebagian besar sastra lisan Banjar berbentuk pertunjukan, Madihin merupakan salah satu contohnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap: (1) bentuk, struktur, dan fungsi kesenian Madihin; dan (2) nilai-nilai pendidikan agama islam yang terkandung di dalam kesenian Madihin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berarti menelaah dan memahami isi buku, dokumen, tesis, atau jurnal ilmiah lainnya yang relevan untuk menggambarkan atau menjelaskan kesenian Madihin dan nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya.
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LATAR BELAKANG	
	Sastra di Kalimantan Selatan sangat beragam. Salah satunya adalah sastra daerah Banjar, yang berasal dari masyarakat Banjar dan diwariskan dari mulut ke mulut. Sastra Banjar disebut karena mayoritas suku Banjar tinggal di hampir semua wilayah Provinsi Kalimantan Selatan. Orang Banjar memiliki sastra lisan yang sangat beraneka ragam. Sastra lisan Banjar berasal, dan berkembang di Kalimantan Selatan. Sastra lisan Banjar ini merupakan hasil proses budaya yang panjang dan di dalamnya berisi persoalan yang beragam tentang kehidupan manusia itu sendiri (Effendi 1997: 1).
Madihin adalah seni yang dilakukan oleh orang-orang Banjar di Kalimantan Selatan. Madihin berasal dari kata "madah", sejenis puisi lama yang ditemukan dalam sastra Indonesia, karena ia menyanyikan syair yang berasal dari kalimat akhir yang memiliki bunyi yang sama. Madah juga dapat diartikan sebagai "kata-kata pujian" dalam bahasa Arab, seperti yang ditunjukkan oleh kalaimat-kalimat dalam bait-bait madihin, yang kadang-kadang mengandung kata-kata pujian (Thaha, 2014:23-24). Menurut pendapat lain, madihin juga berasal dari bahasa Banjar, yang berarti papadah atau mamadahi, yang dalam Bahasa Indonesia berarti memberikan nasihat (Rafiek, 2012:106).
UNESCO menetapkan kesenian madihin sebagai Warisan Budaya Tak Benda milik Indonesia yang berasal dari Kalimantan Selatan pada 2014. Ini menunjukkan bahwa seni ini sudah diakui keberadaannya. Ini menunjukkan bahwa seni ini harus dilestarikan dan dikembangkan. Salah satu cara saya melakukan penelitian ini adalah sebagai cara untuk menunjukkan perhatian dan kepedulian saya terhadap keberadaan seni ini dan pentingnya menjaganya sebagai kekayaan khasanah bangsa Indonesia yang membentuk identitas kita di dunia.
Namun dalam kenyataannya kesenian madihin saat ini tidak sesuai dengan pengakuan yang diberikan oleh UNESCO, kesenian madihin kurang mendapatkan minat dari generasi muda. Akibatnya, tidak banyak seniman yang masih menggeluti seni ini hingga saat ini. Oleh karena itu sangat penting untuk dikenal dan diapresiasi oleh masyarakat Banjarmasin secara keseluruhan. 
Sesuai perkembangan  zaman pada sekarang ini bahwa masyarakat dimanjakan  oleh teknologi,  sehingga  sangat mempengaruhi  minat  akan kesenian dan  budaya  tradisi.   Tidak  dapat  dipungkiri  bahwa   masyarakat   mulai  kurang mencintai  akan  seni budaya  tradisi  dan bahk:an tidak  tahu  bahwa  sangat banyak terdapat nilai-nilai atau pesan nasehat dari seni budaya itu sendiri.
Kebanyakan  orang menganggap  seni hanya sebagai media hiburan semata yang  bisa  dinikmati,  dan  sebagian  orang  sangat  acuh  dengan  seni  itu  sendiri. Tidak bisa dipungkiri seni itu sendiri lahir dari budaya masyarakat yang dikembangkan oleh para seniman lokal sehingga menjadi identitas bagi mereka. Para seniman  madihin  biasanya  menyajikan  penampilannya lebih  banyak  humor  agar  para  masyarakat  terhibur  dan  tertawa,  namun  dalam humor dan kalimat  yang disampaikan terdapat  nilai-nilai  spiritual, moral dan agama seperti nasehat-nasehat dan petuah.dan inilah yang melatar belakangi dari penelitian ini.
KAJIAN TEORITIS
Orang Banjar mengenal madihin sebagai kesenian tradisional karena merupkan kesenian yang unik dan tidak ditemukan di tempat lain. Sekitar tahun 1970, madihin menjadi populer di radio-radio di daerah Kaimantan Selatan karena dibawakan oleh pamadihinan. Masyarakat pada saat itu sangat menyukainya, bahkan mendengarkannya melalui radio dan membeli kasetnya.  Kesenian madihin dianggap sebagai seni tradisional yang sederhana dan murah. Sederhana karena penyajian utama adalah pembacaan syair oleh seniman madihin yang disebut pamadihinan. 
Madihin adalah salah satu jenis sastra lisan yang digunakan oleh orang Banjar di Kalimantan Selatan (Kawi, 1994: 3). Nama madihin, menurut Seman (2008: 5), berasal dari kata madah, sejenis puisi lama yang ditemukan dalam sastra Indonesia. Pendapat ini beralasan karena kesenian madihin menganggap syair sebagai puisi. Penampilan masing-masing pamadihinan memegang Terbang yang diletakkan di atas paha dekat lutut mereka dan mengenakan pakaian khas Banjar, yang membuat penampilan lebih menarik.
Menurut kaidah sastra lisan Banjar, madihin termasuk dalam kategori puisi. Madihin terdiri dari empat baris setiap bait, sehingga tidak berbeda dari syair. Namun, menurut Kawi (1994: 3), madihin tidak bersifat naratif, berkisah, atau memiliki alur cerita. Desa Tawia, Kecamatan Angkinang, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan, dianggap sebagai tempat asal kesenian madihin, menurut beberapa sumber pamadihinan (Wardani, 1999: 14).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan tentang bagaimanakah sejarah, makna, teknik, serta apa saja peranan kesenian lamut dan madihin dalam kehidupan masyarakat Banjar data yang diperoleh antara lain (1) wawancara, (2) analisis data, (3) penarikan simpulan.
Teknik penelitian yang digunakan adalah dengan mengunakan teknik studi Pustaka dan observasi. Teknik studi Pustaka dilakaukan pada saat mengumpulkan bahan-bahan yang relevan dengan penelitian dari perpustakaan berupa buku-buku, dokumen, skripsi atau jurnal-jurnal ilmiah lainnya yang relevan dan mendukung untuk menggambarkan atau mendeskripsikan mengenai Kesenian Lamut dan Madihin serta koleksi pribadi. Dengan metode ini, data yang telah dikumpulkan, diidentifikasi, dianalisis, dideskripsikan, lalu diinterpretasikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Bentuk Penyajian Kesenian Madihin 
	Syair dan pantun adalah bentuk kesenian madihin, dan yang disampaikan dalam madihin adalah syair dan pantun (Thaha dan Sanderta, 2014:23). Kawi, Jarkasi, dan Zakiah (1995: 6) mengatakan bahwa pamamdihinan adalah puisi dengan irama dan pepantunan yang disampaikan dalam bentuk syair dan pantun, sedangkan Jarkasi (2004:2-4) mengatakan bahwa madihin adalah tuturan papantunan dan bahwa bentuknya adalah pantun. (2004:8). Seman (2015:5) menyatakan bahwa syair adalah jenis seni madihin. Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesenian madihin terdiri dari pantun dan syair yang berfungsi sebagai seni pertunjukan yang lengkap.
2. Bentuk Pementasan Kesenian Madihin
a) Tunggal
	Salah satu cara pementasan kesenian madihin adalah pementasan madihin secara tunggal. Dalam pementasan ini, seorang seniman madihin harus memiliki kecerdasan ekstra untuk setiap penampilannya. Oleh karena itu, untuk melakukan pementasan yang berdurasi sekitar sepuluh menit atau lebih, diperlukan teknik pernafasan yang baik, serta keterampilan bersyair dan berlagu yang terlatih dan mahir. Tidak seperti madihin berpasangan, mereka masih dapat menarik nafas secara bergantian saat menuju syair berikutnya. contoh gambar pementasan madihin secara tunggal.
 [image: ]
b) Berpasangan
	Kesenian madihin juga dapat dibawakan secara berpasangan atau lebih dari satu orang. Madihin yang dibawakan oleh lebih dari satu orang akan lebih menarik dan lebih fleksibel. Jika diperlukan, madihin berpasangan biasanya dilakukan antara laki-laki dan perempuanmatau antara laki-laki dan laki-laki. Gambar berikut menunjukkan pementasan madihin secara berpasangan.
[image: ]
3. Alat Musik Pengiring
	Sebagai pengiring dan ritmis selama melagukan dan membawakan kesenian madihin digunakan alat musik tabuh yang disebut tarbang, tarbang merupakan gendang rebana berdiameter 30 sentimeter dan panjang 15 sentimeter. Iringan ini tidak memiliki rangkaian melodi, tetapi hanya lantuanan vokal yang diucapkan oleh pamadihinan. Jadi harmonisasi terjadi ketika keserasian lagu dan tarbang menyatu dan berpadu dalam satu keindahan.
[image: ]
4. Struktur Penyajian Kesenian Madihin
a) Mambuka Alam
	Mambuka alam adalah tahap atau struktur yang paling awal dalam sebuah pertunjukan kesenian madihin. Mambuka berarti membuka dalam bahasa Banjar, dan alam adalah jalan atau tanda awal sebuah pertunjukan. Jadi, membuka alam adalah tindakan atau proses yang dilakukan sebelum pertunjukan seni madihin dimulai. Bunyi gebrakan awal tarbang, sejenis rebana besar, alat musik pengiring madihin, menandai bagian mambuka alam ini. Selama perjalanan pertunjukan kesenian madihin, pola pukulan atau ritmis pada bagian mambuka alam ini biasanya berfluktuasi secara bersamaan.
b) Mahadiyan (Hadiyan).
Setelah dibuka dengan tarbang, atau membuka alam, sebuah lagu khas yang disebut hadiyan dimainkan sebagai sampiran pantun yang diambil dari yang akan disampaikan dalam pertunjukan seni madihin. Hadiyan terdiri dari dua baris sampiran pantun, yang setiap pemadihinan dilagukan dengan cara yang berbeda. Hadiyan biasanya sesuai dengan kemampuan dan interpretasi pamadihinan. Berikut adalah contoh hadiyan yang biasa digunakan dalam acara seni madihin.
Ilahi……………iiiiii………iiiii.iiiiii……
Iiiii
Lah jangan,jangan diputik..iiii…iiii….lah kambang sapatu,2x
Ilahi…..,kambang malati….iiii…iiiii……
layu ditaman2x
	Pada umumnya, pamadihinan membuat hadiyan melalui pola konseptual atau spontanitas. Hadiyan dengan pola spontanitas menanggapi permintaan pertunjukan secara refleks.
c) Mamasang Tabi Awal.
	Mamasang tabi awal adalah orang yang membawakan syair atau pantun yang lucu untuk menghormati penonton, memberikan pengantar, mengucapkan terima kasih, dan meminta maaf jika ada kesalahan atau kekeliruan dalam pertunjukan. Seorang pamadihinan biasanya memamasang tabi awal untuk mengucapkan selamat datang atau selamat menyaksikan kepada semua penonton pertunjukan. Untuk menghubungkan pamadihinan dengan penontonnya, simbol selamat datang ini selalu diucapkan sebagai salam awal menyapa. Untuk menghindari kebosanan, biasanya pamadihinan selalu memberi variasi rima bunyi akhir setiap tabi ini, dalam setiap tempat dan setting pertunjukan yang berbeda.  
d) Mamacah Bunga atau Kakambangan.
	Dalam pertunjukkan kesenian madihin, mamacah bunga atau kakambangan adalah bagian yang ditempatkan sebelum memasuki bagian isi syair. Mamacah bunga atau kakambangan melanjutkan isi sampiran pantun yang dilagukan pada hadiyan dan merupakan inti dari isi secara keseluruhan yang disampaikan sepanjang pertunjukan madihin.
e) Manguran atau Menyampaikan Isi.
Menyampaikan isi juga dikenal sebagai manguran yaitu komponen penting dari seluruh struktur penyajian kesenian madihin secara keseluruhan. Memaparkan isi atau materi yang ingin disampaikan oleh pamadihinan dengan tujuan memberikan kabar seperti koran atau informasi tentang suatu kejadian atau peristiwa dikenal sebagai manguran. Naskah seni madihin ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Dalam konteks pertunjukan madihin sebagai sebuah seni pertunjukan, materi isi madihin dapat berfungsi sebagai alat utama untuk menyampaikan pesan.
f) Mamasang Tabi Akhir.
	Mamasang tabi akhir adalah seorang pamadihinan meminta maaf kepada semua penonton jika terdapat kesalahan atau hal-hal yang tidak menyenangkan selama pertunjukan. Bagian ini dilakukan sebelum pertunjukan kesenian madihin berakhir karena kata-kata atau syair yang dibawakan oleh pamadihinan mungkin menyinggung perasaan penonton selama pertunjukan. Dengan demikian, mamasang tabi akhir ini berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi secara tidak langsung antara pamadihinan dan penontonny
g) Mamantun atau Bapantun.
	Mamantun atau bapantun adalah orang yang menyampaikan pantun untuk menunjukkan bahwa pertunjukan seni madihin akan segera berakhir. Bentuk pantun biasanya tergantung pada pamadihinan, yang biasanya membawakan satu atau lebih pantun untuk membuat penonton teringat dan terkesan dengan penampilan mereka.
Berikut contoh pantun yang umumnya dibawakan pada kesenian madihin.
Kalau ada umpama jarung nang patah
(kalau ada jarum yangg patah)
Jangan disimpan di dalam pati (jangan disimpan di dalam peti)
Kalau ada kata ulun nang salah (kalau ada kata saya yang salah)
Jangan disimpan di dalam hati (jangan disimpan di dalam hati)
h) Manutup Bulik.
Dalam struktur penyajian kesenian madihin, manutup bulik adalah tahap terakhir. Ini adalah bagian untuk memberi tahu penonton bahwa pertunjukan madihin akan segera berakhir. Pada titik ini, kata yang diucapkan sama dengan hadiyan, atau kata Ilahi, sebagai tanda bahwa kesenian madihin telah berakhir.
5. Fungsi Kesenian Madihin
	Untuk mendukung penelitian ini juga digunakan teori R. M Soedarsono (2001) untuk menemukan fungsi pertunjukan yang ada di dalam kesenian madihin. Menurut R. M Soedarsono dalam mengkaji sebuah seni pertunjukan diklasifikasikan dalam   fungsi primer dan fungsi sekunder, yaitu : (1) Sebagai sarana ritual; (2) Sebagai sarana hiburan pribadi; (3) Sebagai sarana presentasi estetis, sedangkan fungsi sekunder terdiri dari : (1) Sebagai sarana pengikat solidaritas masyarakat; (2) Sebagai sarana pembangkit rasa solidaritas bangsa; (3) Sebagai media komunikasi; (4) Sebagai media propaganda agama; (5) Sebagai media propaganda politik; (6) Sebagai media propaganda pemerintah; (7) Sebagai media meditasi; (8) Sebagai sarana terapi; (9) Sebagai perangsang produktivitas (Soedarsono, 2001: 170-171). Tidak semua fungsi teori tersebut di atas berkaitan dengan objek penelitian. Fungsi yang relevan saja yang akan diambil untuk mengetahui fungsi pertunjukan kesenian madihin setelah ditinjau dari teori fungsi pertunjukan Soedarsono (2001). 
	Berikut adalah fungsi pertunjukan yang terdapat pada kesenian madihin menurut teori Soedarsono (2001).
a. Sebagai Sarana Ritual.
Pembukaan bagian hadiyan menunjukkan fungsi kesenian madihin sebagai sarana ritual. Sebagai cara untuk mengungkapkan rasa terima kasih dan meleburkan dirinya ke dalam imaji yang bersifat ilahiyah, seorang pamadihin melakukan percakapan vertikal dengan Tuhan. Dalam kesenian madihin, juga mengenal istilah "pulung madihin" atau "maaruhi madihin" untuk mendapatkan arahan dari Datu madihin tentang statusnya sebagai pamadihinan. Meskipun demikian, para seniman madihin Banjarmasin saat ini tidak lagi melakukan pulung ini.Sebagai Sarana Presentasi Estetis
b. Sebagai Pengikat solidaritas Masyarakat
Produk kebudayaan masyarakat Banjar dari masa lalu membentuk seni madihin. Kesenian madihin menunjukkan jati diri dan identitas masyarakat Banjar. Kesenian ini adalah upaya nyata untuk mempertahankan hubungan antara kesenian madihin dan masyarakat. Kesenian madihin adalah milik bersama masyarakat Banjar secara luas, sehingga secara tidak langsung telah menjadi pengikat solidaritas masyarakat Banjar di kota Banjarmasin. Dengan solidaritas masyarakat yang terjaga dengan baik, kesenian madihin akan terus hidup dan ada di masa depan.
c. Sebagai Pengikat Solidaritas Bangsa.
Identitas kesenian madihin dapat mewakili masyarakat Banjar dalam konteks kesenian Nusantara. Sebagai teks seni, kesenian madihin harus memiliki hubungan dengan budaya lain selain budaya pemiliknya. Dengan kata lain, jika kesenian madihin ditampilkan di luar masyarakat pemiliknya sendiri, maka kesenian madihin secara nyata telah menjalin komunikasi budaya dengan budaya lain. Dengan demikian, kesenian madihin telah berfungsi sebagai perekat yang menyatukan dan mengikat berbagai budaya Nusantara ke dalam budaya Indonesia.
d. Sebagai Media Komunikasi
Dalam pertunjukkannya, cerita menjadi kekuatan tersendiri dalam seni madihin. Penonton akan menikmati pertunjukan seni ini karena ceritanya yang menarik. Sebenarnya, sebagai jenis seni, madihin bertujuan untuk menyampaikan sesuatu kepada setiap orang yang dihadapinya. Dalam skenario ini, informasi didistribusikan melalui proses yang dikenal sebagai jalinan komunikasi, yang terjadi di antara pamadihinan dan penontonnya. Madihin dapat berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, baik dengan penontonnya sendiri maupun dengan konteks lebih luas di luar dirinya sendiri.
6. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Madihin
Karya sastra sebagai hasil cipta, rasa, dan karsa manusia bukanlah sebuah karya yang kosong tanpa makna. Dalam karya sastra, banyak ditemukan nilai-nilai yang ingin disampaikan sastrawan kepada penikmatnya. Demikian juga dengan kesenian madihin sebagai bentuk sastra lisan Banjar yang tumbuh, hidup, dan berkembang di Kalimantan Selatan. Madihin dalam masyarakat Kalimantan Selatan sudah menjadi bagian yang integral dan sulit untuk dipisahkan, sama halnya dengan wayang dalam masyarakat Jawa. Selain sebagai sarana hiburan, madihin juga dapat menjadi sarana pembentukan moral dan tingkah laku. Nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian madihin dapat berupa nilai pendidikan, agama, moral, dan sebagainya. Nilai-nilai inilah yang ingin disampaikan oleh pamadihinan (orang yang membawakan madihin) kepada para khalayak pendengar atau penikmatnya. 
	Berikut adalah nilai-nilai pendididikan yang terdapat didalam kesenian madihin: 
1) Nilai Pendidikan Keimanan.
a) Iman Kepada Allah.
Nilai Pendidikan keimanan kepada Allah dalam kesenian madihin dapat dilihat dari bentuk hadiyan dalam struktur penyajian kesenian madihin. Contohnya sebagai berikut:
 Ilahi…………iiiiii………awan.
Lah kambang, kambang malati……iiiiiii….. awan
Basusun dua…..aaaaaaa…..awan Jalujur banang …….aaaaaa…awan
Sampiran kain………aaaaaaa.awan.”
	Bagian diatas merupakan salah satu bentuk dari struktur kesenian madihin yang disebut dengan hadiyan. Dalam hadiyan secara jelas disebutkan kata Illahi, yang mana kata ini mengandung makna melebur diri atau menyerahkan segala urusan yang dilakukan oleh pamadihinan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Kata Illahi memiliki makna yang sangat dalam, mampu menjembatani fikiran antara imajinasi dengan kekuatan kepercayaan batin pamadihinan kepada Sang Pencipta. Oleh karena itu hadiyan merupakan bagian yang penting dalam pertunjukan kesenian madihin, karena disitulah letak inti dari hidup yang diwujudkan dalam melakoni sebuah seni sebagai jalan atau sarana menuju kepada hidup yang ilahiyah.
“Para pendengar yang saya banggakan
Kita hidup dijaman sekarang
Obat yang paling mujarab adalah iman
Kalau iman kuat tidak diganggu setan.”
	Lirik   di  atas   yang   mengandung nilai Pendidikan keimanan kepada Allah yaitu tentang  iman,  dalam  lirik tersebut  dijelaskan  bahwa  kita  sebagai umat  islam dituntut  untuk  beriman  kepada  Allah  dalam  hal  ini meyakini  adanya  Allah.
a) Iman Kepada Rasulullah Saw.
	Nilai Pendidikan keimanan kepada Rasulullah dapat dilihat dari bentuk hadiyan dalam struktur penyajian kesenian madihin. Contohnya sebagai berikut:
“Assalamu aialikum saya ucapkan
Wa alaikum salam saya beri jawaban Salawat dan salam mari kita panjatkan Kepada nabi Muhammad Nabijunjungan Rasul ambia kekasih Than
Yang membawa sinar keislaman
Dari alam kegelapan,  menuju alam yang  terang
Sehingga  islam selalu berkembang
Banyak  hari yang  terbilang hari
Tapi yang paling baik adalah hari jum 'at
Banyak  nabi yang terbilang nabi
Tapi yang paling mulia adalah nabi Muhammad
Rasul ambia pemimpin umat
Selalu berjuang tidak pernah patah semangat.”
Sesorang  yang  mengaku   beriman  kepada  Allah  Swt  tentunya  juga harus  beriman  kepada  Rasululah   saw.  Beliau  di  utus  oleh  Allah  ke  muka bumi  ini  sebagai  penutup  bagi  segala  rasul  dan  nabi, juga  sebagi  menjadi contoh bagi umat manusia untuk kita tiru akhlak beliau.
2) Nilai Pendidikan Estetis
	Kesenian madihin sangat erat berkaiatan dengan yang bernama nilai estetis atau nilai keindahan, yang terungkap dan terdapat di dalamnya seperti: a. syair, b. lagu, c. iringan musik, d. Kostum atau tata busana. Adams (1996:17) mengatakan bahwa a formalist analysis of a work of art would cinsider primarily the aesthetic effects created by the component part of design. Hal demikian berarti bahwa sebuah analsis formal dari pekerjaan dalam seni utamanya akan mempertimbangkan efek estetika yang dihasilkan dari bentuk sebuah desain. Dalam kaitannya dengan kesenian madihin adalah bentuk atau desain kerangka secara utuh merupakan hasil dari efek estetika yang dalam penciptaan kesenian tersebut pada awal mulanya. Sehingga kesenian madihin memiliki nilai estetika di dalamnya adalah merupakan hasil dari kenyataan realitasnya sendiri.
3) Nilai Pendidikan Kedisiplinan
	Nilai kedisiplinan dapat terlihat ketika seorang pamadihinan sedang berada diatas panggung. Ketika sedang mementaskan madihin diwajibkan untuk disiplin dan mampu mentaati semua struktur dan prosedur yang ada dalam urutan penyajian pertunjukan madihin. Awalan dilakukan dengan pembukaan memukul tarbang lalu kemudian diiringi dengan hadiyan yang sangat khas, dilanjutkan dengan tabi dan kemudian mamacah bunga, kemudian penyampaian isi, dan penutup biasanya disuguhkan sebuah pantun. Dengan menaati tata aturan yang sudah baku dalam struktur permaianan madihin ini sudah menggambarkan nilai kedisiplinan yang tergambar dalam kesenian madihin.
	Nilai kedisiplinan juga bisa dilihat ketika memainkan atau menyanyikan syair lagu sesuai dengan iringan musiknya dalam satu kesatuan yang tepat dan serasi. Dalam mementaskan sebuah pertunjukan madihin, seorang pamadihinan dituntut harus cerdas dalam menyatukan unsur nyanyi, musik, dan merangkai kata. Dengan kata lain harus ada keserasian antara bertutur, bermusik, dan berfikir guna merangkai kesatuan pertunjukan.
	Hal mengenai kedisiplinan akan menarik jika kita kaitkan dengan sebuah peribahasa Banjar yang berbunyi nang kaya upuk mamadahi mayang. Makna daripada peribahasa tersebut diatas adalah bahwa seseorang telah memberitahu atau memerintahkan orang lain namun dirinya sendiripun tidak melakukan hal tersebut, atau tidak memberikan contoh yang baik kepada yang diperintahkan. Kebaikan yang dapat kita petik dari contoh peribahasa diatas adalah bahwa jika kita ingin mengajarkan suatu kedisiplinan kepada orang lain maka kita harus terlebih dahulu melakukan atau memberikan contoh supaya ditiru atau dilakukan berikutnya.
KESIMPULAN
Madihin adalah seni yang dilakukan oleh orang-orang Banjar di Kalimantan Selatan. Madihin berasal dari kata "madah", sejenis puisi lama yang ditemukan dalam sastra Indonesia, karena ia menyanyikan syair yang berasal dari kalimat akhir yang memiliki bunyi yang sama. Madah juga dapat diartikan sebagai "kata-kata pujian" dalam bahasa Arab, Menurut pendapat lain, madihin juga berasal dari bahasa Banjar, yang berarti papadah atau mamadahi, yang dalam Bahasa Indonesia berarti memberikan nasihat.
Pementasan Kesenian Madihin bisa dilakukan secara perorangan atau berpasanagan dan adapun alat musik pengiring selama melagukan dan membawakan kesenian madihin digunakan alat musik tabuh yang disebut tarbang, berdiameter 30 sentimeter dan panjang 15 sentimeter.
Struktur Penyajian Kesenian Madihin terdiri dari, mambuka alam, hadiyan, mamasang tabi awal, mamacah bunga atau kakambangan, manguran atau menyampaikan isi, mamasang tabi akhir, mamantun atau bapantun, manutup bulik.
Kesenian madihin berfungsi sebagai sarana ritual, pengikat solidaritas masyarakat, pengikat solidaritas bangsa dan sebagai media komunikasi
Adapun nilai-nilai pendididikan islam yang terkandung dalam kesenian madihin bisa kita temukan didalam syair-syair yang disampaikan pemahidinan yaitu berupa nilai pendidikan Keimanan kepada Allah dan Rasulullah, Nilai Pendidikan Estetis dan nilai pendidikan kedisiplinan. 
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